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ABSTRACT 

THE FUNCTION OF THE NADRAK DANCE ASSOCIATION 
OF RUKUN SANTOSA, BRONGKOL VILLAGE, SEMARANG 
REGENCY (KARINSA KRISNA MURTI, 2021) Undergraduate 
Thesis Study Program, Dance Arts, Faculty of Performing Arts, Indonesian 
Institute of the Arts Surakarta. 

The thesis entitled The function of the Nadrak Dance Association of 
Rukun Santosa, Brongkol Village, Semarang Regency aims to find out the Nadrak 
Dance. This research is more focused on the function of the Nadrak Dance. 
Nadrak dance is one of the folk dances in the Rukun Santosa Association which is 
danced in groups. 

The main problems of this research consist of 2 (two) covering: (1) how is 
the form of Nadrak Dance; and (2) how is the function of the Nadrak Dance. This 
study uses the theory of form and function. The theory of form comes from Slamet 
Md and the theory of function expressed by Bastomi. This research is qualitative. 
The data were collected through observation, interviews, and literature study. 
 The results of this study the authors reveal the form and function of the 
Nadrak Dance. Form includes elements of motion, rhythm, expression or feeling, 
costumes, stage, and dancers. Nadrak Dance functions as a sacred art (religious 
interests) and secular art (a means of communication, education, and recreation). 
 
Keywords: Nadrak, Form, Function 
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ABSTRAK 

FUNGSI TARI NADRAK PAGUYUBAN RUKUN SANTOSA 
DESA BRONGKOL KABUPATEN SEMARANG (KARINSA 
KRISNA MURTI, 2021) Skripsi Program Studi S-1, Seni Tari, Fakultas 

Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta. 
Skripsi yang berjudul Fungsi Tari Nadrak Paguyuban Rukun 

Santosa Desa Brongkol Kabupaten Semarang bertujuan untuk mengetahui 
Tari Nadrak. Penelitian ini lebih ditekankan pada fungsi Tari Nadrak. Tari 
Nadrak merupakan salah satu tari rakyat dalam Paguyuban Rukun 
Santosa yang ditarikan secara berkelompok. 

Pokok permasalahan penelitian ini terdiri dari 2 (dua) meliputi: (1) 
bagaimana bentuk Tari Nadrak; dan (2) bagaimana fungsi Tari Nadrak. 
Penelitian ini menggunakan teori bentuk dan fungsi. Teori bentuk berasal 
dari Slamet Md dan teori fungsi yang diungkapkan oleh Bastomi. 
Penelitian ini bersifat kualitatif. Data-data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan studi pustaka.  

Hasil penelitian ini penulis mengungkapkan bentuk dan fungsi 
Tari Nadrak. Bentuk meliputi elemen gerak, irama, ekspresi atau rasa, 
kostum, tempat pentas, dan penari. Fungsi Tari Nadrak sebagai seni 
sakral (kepentingan keagamaan) dan seni sekuler (sarana komunikasi, 
pendidikan, dan rekreasi). 

 
Kata kunci: Nadrak, Bentuk, Fungsi 
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severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) . 
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Hadrah : bentuk kesenian musik yang memiliki karakteristik 

Islami yang diiringi dengan alat musik rebana. 

Handphone : salah satu alat komunikasi. 

Keprajuritan : tarian tradisional kerakyatan yang ditarikan secara 
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